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Abstrak 

Peran kelompok tani saat ini dipandang sebagai suatu proses membantu petani untuk 
mengembangkan wawasan para petani sehingga petani dapat dengan mandiri 
mengambil keputusan untuk memilih suatu pilihan dengan mempertimbangkan 
konsekuensinya yang akan diterima oleh para petani termasuk dalam usaha 
pemberdayaan keluarga. Rumusan maasalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
peran kelompok tani mekarmulia terhadap pemberdayaan keluarga petani Desa Tanjung 
Mulia Kecamatan Air Putih Kabupaten Batubara. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 
mengetahui bagaimana peran yang dilakukan kelompok tani dalam pemberdayaan petani 
dan mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh kelompok tani dalam upaya 
pemberdayaan keluarga petani Desa Tanjung Mulia Kecamatan Air Putih Kabupaten 
Batubara. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
subjek penelitian kelompok tani di Desa Tanjung Mulia Kecamatan Air Putuh Kabupaten 
Batubara pemilihan subjek menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara. Teknik yang digunakan dalam 
analisis data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Peran Kelompok Tani dalam Pemberdayaan 
Keluarga, meliputi (a) Menyediakan Input Usaha Tani; (b) Menyediakan Informasi (c) 
Mengatur Kelompok Tani dan Aktifitas Pertanian (2) Keadaan masyarakat petani setelah 
adanya Kelompok Tani; dari pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penyuluhan masyarakat 
memiliki kemampuan memberdayakan keluarga serta sudah terjadi peningkatan 
kesejahteraan keluarga petani.  
 
Kata Kunci: Peran Kelompok Tani, Pemberdayaan Keluarga Petani. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan pertanian tidak dapat berjalan sebagaimana dicita-citakan 

bangsa Indonesia karena adanya berbagai persoalan yang dihadapi dari waktu 
kewaktu. Persoalan tersebut antara lain pengetahuan dan kemampuan 
masyarakat yang masih rendah sehingga dibutuhkan peranan dari pemerintah 
dalam hal ini pembentukan kelompok tani, dari kelompok inilah masyarakat 
petani akan diberdayakan sehingga produktivitas akan lebih efektif dan efisien. 
Pembinaan usaha tani melalaui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya 
percepatan sasaran. Petani yang banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan 
yang luas, sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan timbulnya 
cakrawala dan wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usaha 
tani sekarang menjadi usaha tani masa depan yang cerah dan tetap tegar. 

Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan 
kemampuan petani untuk melaksanakan usahatani yang lebih baik melalui 
pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan 
sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan 
lahan pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, 
serta penguatan kelembagaan petani. Kelembagaan petani merupakan lembaga 
yang ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani guna memperkuat 
kerjasama dalam memperjuangkan kepentingan petani dalam bentuk kelompok 
tani (poktan) dan gabungan kelompok tani (gapoktan). Selain itu, kelompok tani 
dengan lembagan petani mempunyai peran penting dan strategis dalam 
pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan (Undang-Undang Nomor 19 Tahun 
2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani). 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomer 82 Tahun 2013 tentang 
pembinaan Poktan (Kelompok Tani) dan Gapoktan bahwa Kelompok Tani 
(Poktan) adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 
kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan social, ekonomi dan 
sumberdaya; kesamaan komoditas dan keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggota.  

Pengembangan poktan diarahkan pada: (a) penguatan poktan menjadi 
kelembagaan petani yang kuat dan mandiri, (b) peningkatan kemampuan 
anggota dalam pengembangan agribisnis, dan (c) peningkatan kemampuan 
poktan dalam menjalankan fungsinya. Kelompok tani yang dimaksud disini 
adalah sekumpulan orang atau masyarakat tani yang menentukan diri dalam 
suatu kegiatan atas dasar bekerja dari, oleh, untuk, anggota masyarakat demi 
meningkatkan proses kesejahteraan bersama. Kelompok tani Mekar mulia yang 
berkegiatan usaha tani sudah dapat dikatakan mampu menciptakan inovasi 
dalam kegiatan yang dikelolanya. Kelompok tani ini mengelelola kegiatan 
produksi usaha tani maupun pengolahan dan pemasaran. Produk pertanian 
budidaya yang dikelola oleh kelompok tani Mekar Mulia berupa komoditas 
pertanian seperti padi,cabai dan sayur-sayuran. Kelompok tani dianggap memiliki 
fungsi sebagai organisasi yang efektif untuk memberdayakan petani, 
meningkatkan produksi, pendapatan, dan berbagai kebijakan pembangunan 
pertanian, maka perlu dikaji pula perannya dalam mempercepat penerapan 
teknologi. 

Permasalahan yang dialami petani tidak hanya dalam pertanian saja, tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari petani. Petani yang memiliki keluarga dirumah 
akan sangat bergantung pada mata pencarian mereka yaitu pertania. Oleh 
karena itu pendapatan yang didapatkan dari pertanian akan berpengaruh pada 
kesejahteraan keluarga petani. Pembangunan tidak hanya menyangkut masalah 
pertanian saja, tetapi juga pembangunan dilakukan dalam keluarga petani 
tersebut. Pembangunan keluarga sejahtera adalah pemberdayaan keluarga 
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secara holistic, terpadu, dan berkelanjutan. Pembangunan itu dilakukan dengan 
menmpatkan keluarga sebagai titik sentral pembangunan. Keluarga, terutama 
yang tertinggal karena sesuatu alasan, dibantu mengembangkan seluruh fungsi 
keluarga yang dianggap lemah. Keluarga yang sudah mampu diberikan 
kesempatan seluasluasnya untuk mengembangkan dirinya secara mandiri. 

Pemberdayaan masyarakat mempunyai kaitan erat dengan pendidikan 
nonformal. Pendekatan nonformal didasarkan pada kebutuhan masyarakat 
dengan cara menggali dan menggunakan apa yang ada di masyarakat untuk 
menumbuhkan pengetahuan, sikap, keterampilan kearahan kemandirian. 
Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal dengan pendekatan 
kelompok atau social group work untuk mengatasi masalah-masalah diatas ialah 
dengan program pemerintah dalam pembangunan pertanian dan pedesaan 
malalui kelompok tani. Pembentukan dan pengembangan kelompok tani dibentuk 
di desadesa dengan menggunakan prinsip kemandirian lokal yang dicapai 
melalui prinsip keotomian dan pemberdayaan. Kelompok tani menjadi 
penghubung antara petani satu desa dengan lembanga-lembanga lain di luarnya. 
Kelompok tani memiliki fungsi sebagai pemenuhan permodalan pertanian, 
pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk pertanian, dan termasuk untuk 
menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan petani. 

Dalam suatu social group work sebagai wahana pemberdayaan dan 
pembelajaran masyarakat khususnys para petani yang mengikuti kelompok tani 
tersebut juga akan berdaya, mandiri, dan sejahtera. Berdaya dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang didapat untuk memanfaatkan sumber daya 
lingkingannya dan memanfaatkan informasi peluang-peluang usaha, karena 
memberdayakan suatu kelompok berarti juga memberdayakan individu. Oleh 
karena itu untuk membuktikan pengaruh (kontribusi) kelompok tani dalam 
pemberdayaan terhadap anggota kelompok tani maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian tersebut. 

Pemberdayaan kelompok tani/petani merupakan suatu proses untuk 
merubah pola pikir petani menjadi lebih maju dengan cara meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan tani melalui proses penyuluhan dan pelatihan 
serta memfasilitasi para petani dengan mengenalkan teknologi yang modern dan 
efisisen. Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 
mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Adapun salah satu tujuan yang 
ingin dicapai dari pemberdayaan kelompok tani adalah membantu kelompok tani 
menjadi mandiri. Kemandirian berasal dari kata “independence” yang diartikan 
sebagai suatu kondisi dimana seseorang tidak tergantung kepada orang lain 
dalam menentukan keputusan dan adanya sikap percaya diri. Dalam mencapai 
kemandirian, kelompok tani yang terdiri atas kumpulan petani harus melakukan 
pemberdayaan terhadap anggotaanggotanya. Namun pemberdayaan tidak akan 
terlaksana jika kelompok tani tidak mampu bertahan menghadapi segala kondisi 
dan permasalahan dalam pertanian. Secara tidak langsung kelompok tani dapat 
dipergunakan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas usaha 
tani melalui pengolaan usaha tani secara bersamaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu dengan cara mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 
variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian. Menghasilkan data berupa 
katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
serta sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan 
memeriksa sebabsebab dari suaru gejala tertentu. Berdasarkan metode ini, yang 
digunakan dipusatkan pada yang terjadi saat ini dan aktual. 
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Berdasarkan dari judul penelitian, maka Peran Kelompok Tani Mekare Mulia 
Terhadap Pemberdayaan Keluarga Desa Tanjung Mulia Kecamatan Air Putih 
Kabupten Batu Bara, merupakan yang akan dideskripsikan dan dijelaskan, 
dimana hal ini dilakukan berdasarkan. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Dalam hal ini didefinisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang 

digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan 
diteliti serta menghindari salah pengertian yang akan menghamburkan tujuan 
penelitian. 
 
3. HASIL 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti mendapatkan informasi 
bahwa kelompok tani merupakan wujud dari program pemberdayaan bentukan 
pemerintah pusat melalui dinas pertanian yang khusus diperuntukkan bagi 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Hal tersebut sesuai dengan 
Permentan No 273 tahun 2007 tentang pedoman pembinaan kelembagaan 
petani. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Agus selaku ketua kelompok tani 
bahwa: “Kelompok tani dalam pelaksanaan programnya didasarkan pada 
bentukan pemerintah pusat untuk membantu para petani agar menjadi petani 
yang berhasil dan pertanian yang mempunyai lahan yang luas semakin 
meningkatkan hasil pertaniannya serta menjadi lebih sejahtera dalam 
kehidupannya.” Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Haji Nasition selaku 
sekretaris kelompok tani bahwa: “Yang menjadi latar belakang munculnya 
pembentukan kelompok tani itu adalah program pemerintah untuk masyarakat 
petani, lahan pertanian di wilayah desa yang cukup luas, dan petaninya yang 
masih membutuhkan pemebrdayaan.”  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang pelaksanaan program kelompok tani adalah peraturan pemerintah 
pusat yang ingin memberdayakan masyarakat petani dan meningkatkan hasil 
pertanian para petani serta memaksimalkan hasil produksi lahan pertanian yang 
ada sehingga petani yang ada di desa ini menjadi sejahtera. Sumber daya 
manusia yang rendah merupakan salah satu kendala yang cukup menghambat 
proses merubah pola pikir dan kinerja anggota kelompok tani dalam kegiatan 
pertaniannya. Sumber daya manusia yang rendah ini disebabkan karena tingkat 
pendidikan yang rendah dari para petani yang ada di Desa Tanjung Mulia ini. 
Adapun wujud dari pelaksanaan program kelompok tani salah satunya melalui 
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peran kelompok tani dalam meningkatkan sumberdaya manusia dan 
kesejahteraan keluarga petani, sebagai berikut:  

Menurut bapak Agus selaku ketua kelompok tani yang mengungkapkan 
bahwa: “Kalau pupuk, obat-obatan, dan bibit itu berasal dari pengecer resmi 
yang ditunjuk oleh pemerintah. Kelompok tani perannya Cuma memfasilitasi 
kelompok tani yang ingin membutuhkan pupuk, obatobatan, dan bibit itu. Nanti 
setiap anggota melakukan permintaan kepada kelompok tani sesuai dengan 
yang dibutuhkan, kemudian kelompok tani memcarikannya kepengecer resmi 
untuk dibagikan kepara petani.” Selain itu diungkapkan juga oleh bapak Haji 
Nasution selaku sekretaris kelompok tani bahwa: “Setiap anggota mengajukan 
permintaan kebutuhan pupuk bersubsidi yang kemudian diajukan ke distributor 
atau dinas terkait. Salain itu kelompok tani juga bisa mengajukan permintaan 
seperti obat-obatan dan bibit yang diketahui kelompok tani kemudian diajukan ke 
dinas terkait seperti dinas pertanian.” 

Seperti yang diungkapkan bapak Mulyono selaku anggota kelompok tani: 
“Dengan adanya kelompok tani itu cukup membantu kami para petani. Namun 
sayangnya permintaan kebutuhan yang kami ajukan seperti pupuk bersubsidi, 
obat-obatan, dan bibit sering datang terlambat. Sehingga tidak jarang kami 
membelinya ditempat lain. Karena jika terlambat dalam pemberian pupuk dan 
obat-obatan maka tanaman akan terserang hama.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok 
tani mempasilitasi segala kebutuhan kelompok tani seperti pupuk bersubsidi, 
obatobatan, dan bibit (input usaha tani). Setiap anggota akan mengajukan 
permintaan yang dibutuhkan, kemudian kelompok tani akan mengajukan kepada 
distributor, pecer resmi, atau dinas pertanian. Namun demikian penyediaan 
tersebut kurang tepat waktu dalam pemenuhan kebutuhan petani. 

Kelompok Tani mengadakan pelatihan keterampilan seperti pelatihan 
membuat pupuk organic yang berbahan dasar dari kotoran hewan ternak 
maupun daun-daun kering yang diperoleh anggota Kelompok Tani yang cukup 
banyak dan harga pupuk yang masih cukup tinggi, sehingga hal tersebut menjadi 
hambatan dalam pertumbuahan tanaman. Maka dari itu Kelompok Tani selalu 
mengadakan pelatihan keterampilan yang dilakukan secara gotong royong antar 
anggota Kelompok Tani. 

Seperti pernyataan dari bapak Aliman selaku Wakil Ketia Kelompok Tani 
sebagai berikut: “Banyak manfaat yang akan didapatkan bagi anggota Kelompok 
tani ini setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini. Mereka jadi memiliki 
keterampilan tambahan yang dapat berguna untuk kegiatan pertinian mereka. 
Terutama untuk kebutuhan pupuk, dengan mengikuti pelatihan pembuatan pupuk 
mereka menjadi bisa dengan sendirinya membuat pupuk dengan bahan organik 
yang mudah dicari dilingkungan sekitar kita”.  

Pernyataan ini juga diperkuat oleh bapak Nisaban Lubis selaku anggota 
Kelompok Tani sebagai berikut: “Saya merasa senanag semenjak saya menjadi 
anggota Kelompok tani, karena saya dan teman-teman yang lain diberikan 
pelatihan-pelatihan yang bermanfaat bagi kami semua. Pelatihan-pelatihan itu 
dapat meringankan beban kami selaku petani kecil yang terbatas dalam 
informasi dan teknologi. Contoh pelatihan pelatihan yang peernah saya ikuti 
adalah pelatihan pembuatan pupuk organik. Awalnya saya tidak tertarik dengan 
kegiatan itu, tetapisetelah ada penjelasan dari Kelompok Tani saya mulai berpikir 
manfaat apa yang dapat saya peroleh ketika menikuti pelatihan ini. Hal ini karena 
juga dapat berpengaruh dalam meniringankan biaya produksi kami”. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak Haji Nasution 
selaku sekretaris Kelompok Tani bahwa: “Pelatihan keterampilan ini merupakan 
salah satu bentuk pemberdayaan bagi anggota Kelompok Tani. Pelatihan ini 
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diadakan atas kerja sama dengan dinas pertanian. Diharapkan dengan adanya 
pelatihan ini maka anggota Kelompok tani dapat memiliki keterampilan 
tambahan. Keretampilan ini akan bermanfaat untuk meningkatkan kinerja 
anggota Kelompok Tani. Selain itu pelatihan keterampilan akan menimbulkan 
inovasi-inovasi baru yang bermanfaat bagi kehidupan anggota Kelompok Tani 
kami”.  

Pada dasarnya diadakannya pelatihan keterampilan itui untuk memberikan 
tambahan dalam meningkatkan kemampuan anggota Kelompok Tani. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa rendahnya sumber daya manusia yang ada dari rendahnya 
pendidikan anggota Kelompok Tani menjadi salah satu factor penghambat yang 
cukup besar. Namun pada dasrnya proses pendekatan dan pelatihan 
keterampilan yang dilakukan tidak hanya sebagai usaha untuk meningkatkan 
kemampuan dan menambah keterampilan yang dimilki tetapi juga sebagai salah 
satu bentuk dari pemberdayaan terhadap anggota Kelompok Tani. Pelatihan 
keterampilan diadakan agar anggota Kelompok tani dari yang tidak mampu 
dalam melakukan suatu kegiatan. 

Petani yang ada di Desa Tanjung Mulia ini sebagian besar berpendidikan 
rendah dan usianya sudah tua-tua. Perlu adanya solusi untuk mengatasi 
keadaan tersebut. Usaha yang perlu dilakukan Kelompok Tani yaitu mengadakan 
Kegiatan penyuluhan. Dalam mengadakan kegiatan penyuluhan ini Kelompok 
Tani bekerja sama dengan Penyuluh Pertanian lapang (PPL) dan lembanga 
lainnya seperti dinas pertanian. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan petani Desa Tanjung Mulia. Seperti 
penyataan dari bapak “FM” selaku human Kelompok Tani bahwa: “Dalam rangka 
mengadakan kegiatan penyuluhan ini Kelompok Tani dapat bekerjasama dengan 
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) dan dinas pertanian. Melalui kegiatan 
penyuluhan itu para petani mendapat informasi tentang pembuatan pupuk, 
pengaturan pola tanam, dan pengetahuan teknologi sekarang. Kegiatan ini juga 
bermanfaat kepada petani agar mereka mamiliki penegtahuan yang luas dalam 
bidang pertanian”.  

Pernyataan tersebuat juga diperkuat oleh bapak Sunar selaku anggota 
Kelompok Tani bahwa: “Kami selalu mengikuti kegiatan penyuluhan yang 
diadakan Kelompok Tani. Kegiatan penyuluhan itu misalnya sepertipenyuluhan 
tenatang hama penyakit, penyuluhan tentang pola tanam, dan pemeberian 
informasi teknologi untuk pertanian. Melalui kegiatan penyuluhan tersebut dapat 
berguana bagi para petani untuk menambah wawasan dan informasi sebagai 
pendukung untuk kegiatan pertanian saya”.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Kelompok tani dalam pengadakan kegiatan penyuluhan ini memerlukan 
kerjasama dengan pihak lain seperti Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) dan 
dinas terkait seperti dinas pertanian. Penyuluhan-penyuluhan yang diadakan 
yaitu seperti penyuluhan tentang hama penyakit, penyuluhan tentang pola 
tanam, informasi teknologi untuk pertanian, pembuatan pupuk, dana 
pengatuaran pola tanam. Kegiatan penyuluhan-penyuluahan tersebut sangat 
bermanfaat untuk anggota kelompok Tani untuk menambahkan pengetahuan 
dan informasi sehingga dapat menjadi factor pendukung dalam meningkatkan 
kinerjanya dibidang pertanian sehari-hari. 

Adanya partisipasi anggota kelompok tani akan mendukung keberhasilan 
suatu kegiatan kelompok tani dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
keluarga petani yang diadakan oleh kelompok tani. Antusiasnya anggota yang 
mengikuti kegiatan kelompok tani dapat dilihat dari banyaknya anggota yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Seperti yang disampaikan oleh bapak Haji Nasution 
sekalu sekretris kelompok tani bahwa: “Tingkat partisipasi keluarga petani dalam 
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menhikuti kegiatan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bnyaknya anggota yang 
mengikuti kegiatan tersebut.”  

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Agus selaku ketua kelompok tani 
bahwa: “Anggota kelompok tani yang mengikuti kegiatan penyuluhan itu cukup 
banyak. Rata-rata setiap kegiatan selalu diikuti oleh 15 sampai 20 orang. Jadi 
dapat diketahui tingkat pertisipasi anggota kelompok tani cukup tinggi dalam 
mengikuti kegiatan yang diadakan kelompok tani. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa partisipasi anggota 
kelompok tani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan cukup tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah rata-rata yang ikut dalam setiap kegiatan penyuluhan diikuti 20 
anggota. 

Adanya pengetahuan teknologi yang memadai dapat membantu petani 
dalam meningkatkan kerjanya. Prasaran merupakan alat pembantu kegiatan 
pertanian secara tidak langsung. Sejak kelompok tani berdiri hingga sekarang 
selalu mengalami peningkatan baik dari sarana dan prasarana maupun 
teknologi. Teknologi yang digunakan untuk membantu kerja petani itu misalnya 
traktor. 

Seperti yang diungkapkan bapak Agus selaku ketua kelompok tani bahwa: 
“Dengan adanya teknologi seperti traktor itu mempermudah kerja petani. Petani 
tidak lagi memakai bantuan hewan karena sekarang sudah memiliki traktor yang 
muadah dalam penggunaanya.”  

Hal senada juga diungkapkan bapak Wagimin selaku anggota kelompok tani 
bahwa: “Traktor itu salah satu teknologi yang membantu petani dalam 
meringankan kerjanya disawah. Penggunaannya pun mudah kalau sudah tau 
cara menggunakannya. Jadi dengan adanya teknologi ini membantu petani 
dalam bekerja.” 

Lebih lanjut lagi bapak Suparlan selaku anggota kelompok tani juga 
mengungkapkan bahwa: “Petani juga membutuhkan peralatan yang berguna 
dapat membantu kerja petani. Dengan adanya teknologi seperti traktor itu 
membantu meringankan petani dalam membajak sawah.” Berasarkan penjelasan 
diatas dapat diketahuai bahwa dengan adanya teknologi dapat membantu petani 
dalam melakukan aktivitas kerjanya sehari-hari. Program memperkenalkan 
teknologi seperti traktor itu membantu petani dalam membajak sawah. 

Adanya motivasi yang sama antara pengurus dan anggota kelompok tani 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga petani di Desa Tanjung 
Mulia ini sangat baik. Perlu adanya motivasi bersama dalam melakukan 
pembangunan dibidang pertanian. Seperti yang diungkapkan bapak “FM” selaku 
humas kelompok tani bahwa:  

“Motivasi yang ditunjukkan anggota kelompok tani dapat dilihat dari 
antusiasnya dalam mengikuti kegiatan yang diadakan kelompok tani Desa 
Tanjung Mulia. Hal ini juga berdampak pada motivasi pengurus yang ikut senang 
melihat keadaan ini. Sehingga dengan adanya motivasi bersama antara 
pengurus dan anggota kelompok tani dapat bersama-sama mencapai tujuan 
bersama yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani.” Hal senada 
juga diungkapkan oleh bapak Mulyono selaku anggota kelompok tani bahwa: 
“Petani itu kalau ingin maju ya harus memiliki motivasi . maka dari itu motivasi 
kami sebagai anggota dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan kelompok 
tani cukup tinggi. Karena petani ingin maju, mandiri, dan berdaya.” 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa Kelompok Tani Mekarmulia 
memiliki motivasi untuk maju, mandiri, berdaya, dan sejahtera. Hal ini ditunjukkan 
dari partisipasi anggota yang ikut dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh 
kelompok tani. Hal ini juga berdampak pada motivasi pengurus yang ikut senang 
melihat keadaan ini. Sehingga dengan adanya motivasi bersama antara 
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pengurus dan anggota kelompok tani dapat bersama-sama mencapai tujuan 
bersama yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani. Dalam 
pelaksanaan program kegiatan kelompok tani mengadakan pertemuan kepada 
anggota kelompok tani pada saat musim tanam tiba. Setidaknya dilakukan dalam 
dua tahun sekali. Kelompok tani akan melakukan penyuluhan dan pelatihan yang 
diharapkan mampu meningkatkan hasil panen sebagaimana yang diharapkan 
para petani, sehingga mampu mencapai upaya meningkatkan kesejahteraan 
keluarga petani Desa Tanjung Mulia. 
 
4. PEMBAHASAN 

Dalam rangka memperoleh data yang akan dijadikan sebagai dasar untuk 
memperoleh yang objektif pada masyarakat, peneliti telah melakukan 
pengamatan terhadap Kelompok Tani sesuai dengan judul skripsi “Peran 
Kelompok Tani Mekarmulia Terhadap Pemberdayaan Keluarga Di Desa Tanjung 
Mulia Kecamatan Air Putih Kabupaten Batubara”. Pada kesempatan ini, penulis 
berusaha mengulas objek yang diteliti dan menganalisis data-data yang 
diperoleh. Bab ini menyajikan dan menganalisis data yang telah didapat dari 
hasil penelitian di lapangan atau yang dikenal dengan pendekatan kualitatif. 
Setelah mendapatkan ijin riset dan data yang ditujukan untuk Kelompok Tani dari 
kampus, peneliti juga harus menyelesaikan urusan perijinan dari kawasan 
penelitian.  

Setelah mendapatkan ijin dan dukungan dari lingkungan tersebut, maka 
peneliti mulai melakukan observasi dan wawancara. Kesejahteraan kondisi sosial 
dan kondisi ekonomi masyarakat tidak terlepas dari beberapa faktor terutama 
faktor pendidikan, semakin tinggi suatu pendidikan seseorang maka semakin 
bermutu pekerjaan yang didapat dan juga memiliki penghasilan yang baik. 
Kesejahteraan hidup merupakan suatu hal yang menjadi tujuan dari masyarakat 
Kesejahteraan hidup tersebut hanya dapat dicapai apabila segala macam 
kebutuhan hidup sehari-hari terpenuhi yang antara lain terdiri atas sandang, 
pangan, dan papan serta berbagai kebutuhan hidup tersebut menjadi tolak ukur 
terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah di paparkan dalam bentuk wawancara diatas, peneliti akan 
membahas hasil penelitian sebagai berikut:  

Dalam bentuk penyediaan input usaha tani kelompok tani sebagai wadah 
atau wahana yang dinilai telah berhasil menjalankan perannya dalam bidang 
pertanian bagi petani atau kelompok tani sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
yang ada diwilahnya, sehingga petani atau kelompok tani mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dalam kegiatan pertaniannya. Berdasarkan dari penelitian 
dilapangan dapat diketahui bahwa kelompok tani berperan memfasilitasi segala 
bentuk kebutuhan petani seperti pupuk bersubsidi, obat-obatan, dan bibit (input 
usaha tani). Input usaha tani tersebut berasal dari distributor, pengecer resmi, 
dan dinas pertanian. Setiap kelompok tani akan mengajukan permintaan yang 
diketahui oleh kelompok tani sesuai dengan yang dibutuhkan kelompok tani. 
Kemudian kelompok tani akan mencarikan kebutuhan tersebut kepada 
distributor, pengecer resmi yang ditujuk oleh pemerintah, dan dinas pertanian 
untuk dibagikan kepada kelompok tani.  

Dari penelitian diperoleh bahwa kelompok tani berperan memfasilitasi 
anggota kelompok tani melalui kegiatan penyuluhan dengan memberikan 
informasi-informasi yang diperlukan anggota kelompok tani. Kegiatan 
penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengerahan kepada anggota kelompok 
tani agar mereka dapat semakin maju dan memiliki wawasan yang luas dalam 
pertaniannya. Dalam kegiatan penyuluhan kelompok tani bekerjasama dengan 
dinas pertanian untuk mengadakan kegiatan seperti penyuluhan tentang hama 
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penyakit, penyuluhan tentang pola tanam, dan penyuluhan tentang informasi 
teknologi untuk pertanian. Akan tetapi dalam kegiatan penyuluhan masih belum 
terlaksanan secara maksimal dikarenakan kegiatan penyuluhan tersebut hanya 
dilakukan beberapa kali dalam satu tahun. Dan kurangnya minat masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan oleh 
kelompok tani dan dinas pertanian yang terkait.  

Keluarga petani yang ada di Desa Tanjung Mulia ini dalam pertumbuhan 
kebutuhan pokok seperti sandang, papan, dan pangan sudah terpenuhi. 
Pemenuhan kebutuhan tersebut berasal dari penghasilan yang diperoleh dari 
hasil usaha pertaniannya. Kebutuhan anggota keluarga untuk makan tiga kali 
sehari sudah terpenuhi, keadaan rumah sudah beratap, dan berdinding tembok, 
dan sudah berlatai, anggota keluarga juga sudah memiliki sandang atau pakaian 
mencukupi untuk kesehariannya. Dalam pendidikan, paling tidak anak sudah 
menempuh jenjang pendidikan sampai pada tingkat sekolah menengah atas. 
Maka dari itu, semua kebutuhan anggota keluarga petani Desa Tanjung Mulia 
sudah terpenuhi. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kelompok tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga petani di Desa Tanjung Mulia Kecamatan 
Air Putih Kabupaten Batubara, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut:  
1. Kelompok tani masih belum melaksanakan tugasnya secara maksimal, 

terbukti dengan kurangnya jadwal penyuluhan kepada anggota kelompok 
tani. Sebagaimana dengan diadakanya penyuluhan pertanian yang hanya 
dilakukan pada setiap musim tanam saja, penyuluhan tersebut diadakan 
oleh kelompok tani, Penyuluh Pelatihan Lapang (PPL), dan dinas pertanian. 
Dalam menyampaikan informasi dan teknologi usaha tani kepada kelompok 
tani, membimbing dan memfasilitasi kelompok tani, mengajarkan 
keterampilan usaha tani dan penerapannya kepada petani, membantu 
kelompok tani dan anggota kelompok tani mengidentifikasi masalah usaha 
tani dan memberikan alternatif pemecahannya. Kelompok tani masih kurang 
mampu mengembangkan kemampun-kemampuan tersebut.  

2. Peranan penyuluhan yang diberikan kelompok tani dan dinas pertanian 
dalam pengembangan kesejahteraan keluarga petani belum mengalami 
peningkatan perkembangan dengan kurangnya minat anggota kelompok tani 
dalam mengikuti penyuluh pertanian dari awal pembentukan hingga tahap 
berkembang pada saat ini, sedangkan penyuluhan pertanian aktif melakukan 
pendampingan dalam pembinaan dari segi administrasi, teknologi, dan 
keterampilan.  

3. Kurangnya modal untuk kelompok tani dalam pemenuhan kebutuhan 
anggotanya dalam memberikan input usaha pertanian.  

4. Belum adanya kerja sama yang maksimal antar sesama anggota kelompok 
tani. 
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